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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT di perintahkan untuk 

selalu berkembang dalam kehidupanya utuk menjadi lebih baik seperti apa 

yang ada dalam QS. Ar-Radu’: 11   

                            

                        

                   

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.
1
 

 

Berdasarkan firman Allah diatas setiap manusia harus mempunyai 

tujuan hidup yang lebih baik untuk merubah kehidupan seseorang tersebut, 

karena allah tidak akan merubah kaum-Nya kecuali kaum-Nya merubah 

kehidupanya sendiri. 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk pengembangan 

kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah maupun 

madrasah. Pendidikan juga bermakna proses membantu individu baik 

                                                             
1 QS. Ar-Radu’: 11   
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2 
 

jasmani maupun rohani ke arah terbentuknya kepribadian utama (pribadi 

yang berkualitas).
2
 Inti tujuan pendidikan adalah terwujudnya kepribadian 

yang optimal dari setiap peserta didik. Tujuan ini pulah yang ingin dicapai 

oleh layanan bimbingan dan konseling. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

setiap kegiatan pendidikan hendaknya diarahkan untuk tercapainya 

pribadi-pribadi yang berkembang optimal sesuai potensi dan 

karakteristiknya masing-masing.  

Guna mewujudkan pribadi yang berkembang optimal, kegiatan 

pendidikan hendaknya bersifat menyeluruh, meliputi kegiatan yang 

menjamin bahwa setiap peserta didik secara pribadi memperoleh layanan, 

sehingga akhirnya dapat berkembang secara optimal. Dalam kaitan ini, 

bimbingan dan konseling mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pendidikan yaitu membantu setiap pribadi peserta didik agar berkembang 

secara optimal. Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses 

pemberian bantuan antara dua orang individu, dimana seorang guru 

pembimbing (konselor) berusaha membantu anak didik (konseli) agar anak 

didik (konseli) mampu mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

dan juga mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Konselor sekolah adalah penyelenggara kegiatan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah. Istilah konselor secara resmi digunakan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan konselor adalah 

pendidik.
3
 dan dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 

                                                             
2 Tohirin, BImbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 6. 
3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, Sistem pendidikan Nasional, 2003, 3. 
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Tahun 2005 menyatakan konselor adalah pelaksana pelayanan konseling 

di sekolah yang sebelumnya menggunakan istilah petugas BP, guru 

BP/BK dan guru pembimbing. 

Pendidikan sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen 

yang masing-masing saling berkaitan dan berhubungan untuk mencapai 

keberhasilan pendidikan sesuai dengan apa yang telah diprogramkan. 

Dengan demikian setiap komponen memiliki sifat tergantung sesamanya. 

Keselarasan antar komponen ini akan menopang keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan, salah satu diantara komponen tersebut adalah alat 

pendidikan. Menurut Jalaluddin alat pendidikan adalah segala sesuatu 

yang bisa menunjang kelancaran pendidikan dan salah satu dari alat 

pendidikan tersebut adalah pendidik
4
 

Guru pembimbing merupakan tenaga profesional yang memperoleh 

pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya 

pada pelayanan bimbingan (full time guidance counselor). Tenaga ini 

memberikan layanan-layanan kepada para siswa dan menjadi konsultan 

bagi staf sekolah dan otrangtua. Tenaga profesional ini dapat berjumlah 

lebih dari satu orang
5
  

Setiap peserta didik ketika menempuh Sekolah Menengah Atas 

akan di hadapkan pada dua pilihan, pilihan mengenai pendidikan atau 

pekerjaan apa yang akan dipilihnya setelah lulus sekolah, peserta didik 

sering bingung untuk menentukan pada dua pilihan tersebut. Lain halnya 

                                                             
4Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), Cet. 2, 110.  

5 W.S Winkel, dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi, 

2006), 105  
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jika peserta didik bersekolah di Sekolah Menengah Kejuruan, pasti sudah 

memiliki bekal orientasi maupun keterampilan khusus untuk memasuki 

dunia pekerjaan. Peserta didik Sekolah Menengah Atas tidak dipersiapkan 

untuk siap memasuki dunia pekerjaan atau karir yang akan ditempuhnya 

nanti, tetapi peserta didik Sekolah Menengah Atas dipersiapkan untuk 

memasuki studi lanjut kejenjang yang lebih tinggi.  

Tetapi pada kenyataan masih banyak peserta didik pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas yang minat untuk melanjutkan studinya rendah. 

Bahkan ada yang masih kurang yakin apakah ia mampu untuk mengikuti 

perkuliahan jika ia nantinya masuk ke perguruan tinggi. Padahal masuk 

kedalam perguruan tinggi dibilang baik atau penting karena menunjang 

karir kedepan peserta didik. Selain itu lulusan Sekolah Menengah Atas 

dengan lulusan perguruan tinggi lebih di prioritaskan dalam karirnya 

dimasa datang dari pada yang lulus Sekolah Menengah Atas. Akan tetapi, 

masih banyak siswa yang minat untuk melanjutkan studinya rendah. 

Peserta didik juga perlu mengetahui tentang minat studi lanjut yang 

akan dipilihnya nanti apakah sesuai atau tidak dengan minat serta 

kemampuanya. Untuk merencanakan karir yang sesuai degan diri sendiri, 

peserta didik harus mengetahui tentang bidang yang diminatinya, 

kemampuan dan bakatnya, serta nilai yang menjadikan kepribadian 

mereka.  

Peran orangtua sangat dibutuhkan dalam membantu perencanaan 

karir peserta didik namun tidak semua orangtua dapat mencurahkan 
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seluruh waktunya untuk menemani anaknya untuk mengetahui potensi 

minat dan bakat yang dimiliki peserta didik. Kenyataanya yang terjadi di 

lapangan ternyata tidak sedikit orang tua yang masih membatasi 

kemampuan peserta didik untuk melanjutkan studi lanjut ke perguruan 

tinggi sehingga membatasi bakat minat yang dimiliki peserta didik. 

Tindakan seperti ini yang dirasa kurang tepat jika dijalankan oleh orang 

tua untuk membatasi anaknya untuk mengolah bakat dan minatnya untuk 

melaksanakan studi lanjut ke perguruan tinggi. 

Proses membuat keputusan karir dalam kehidupan peserta didik 

adalah sangat penting. Oleh karena itu usaha membantu peserta didik yang 

dberikan oleh guru Pembimbing untuk membuat keputusan tersebut juga 

sama pentingnya.  

Pada kenyataanya, banyak peserta didik SMA menghadapi masalah 

tidak mampu untuk membuat perencanaan karir secara sistematik akibat 

tidak mempunyai informasi yang dibutuhkan.  

Career Days adalah hari hari tertentu yang dipilh untuk 

melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan karir peserta didik.
6
 

Career and Collage Day membantu peserta didik untuk meningkatkan 

motivasi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dengan memberikan 

semua informasi tentang perkuliahan dan seputar pekerjaan yang dimiliki 

oleh para alumni dari MAN Babat, kegiatan ini mulai dari tahun 2013 

berawal dari expo kampus yang di adakan di kabupaten lamongan yang di 

                                                             
6 Ulifah Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 85.  
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adakan oleh Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) 

Kabupaten Lamongan dan yang dilakukan selama empat tahun dan yang 

datang di ekspo kampus yang diadakan oleh MGBK adalah banyak dari 

perguruan tinggi swasta dari acara itu guru bimbingan dan konseling 

menghubungi para alumni yang ada di perguruan tinggi untuk memberikan 

informasi tentang perguruan tinggi negeri dan swasta.  

Dari permasalahan yang terjadi guru Bimbingan dan Konseling 

serta pimpinan sekolah akhirnya mengadakan kegiatan Career and 

College Day dengan mengandalkan para alumni yang ada di perguruan 

tinggi. 

Kegiatan Cereer and College Day merupakan pemberian motivasi 

terhadap siswa kelas XII dan presentasi oleh setiap universitas yang 

mendapatkan undangan dari panitia Career and College Day, pemberian 

motivasi ini diberikan oleh para alumni MAN Babat yang mendapatkan 

gelar mahasiswa berprestasi dengan diberikan motivasi oleh alumni yang 

berprestasi diharapkan siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Peneliti ingin mencoba melihat dan mengamati secara langsung 

peran guru Bimbingan dan Konseling melalui kegiatan Career and 

College Day untuk meningkatkan studi lanjut di perguruan tinggi pada 

siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan. 

Sukardi mengemukakan bahwa umumnya peserta didik yang 

mempunyai cita-cita untuk melanjutkan pendidikan studi lanjut ke tingkat 
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tinggi dan ingin mempunyai yang ingin mereka angap baik dan layak, 

mempunyai informasi karir yang terbatas. Sumber informasi mereka 

hanyalah keluarga dan teman-teman. Oleh karena itu guru Bimbingan dan 

Konseling di sekolah berperanan menjadi sumber untuk peserta didik 

memperoleh informasi.
7
  

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan guru 

Bimbingan dan Konseling dalam perencanaan karir sangat dibutuhkan 

oleh peserta didik sebagai memperoleh informasi dan pengambilan 

keputusan karir masa depannya. Namun agar dapat mencapai tujuan 

tersebut di perlukan peran guru Pembimbing dalam kegiatan Career and 

College day. 

Dari uraian latar belakang diatas penulis ingin mengamati jalanya 

“Peran Guru Pembimbing Dalam Career and Collage Day Untuk 

Meningkatkan Minat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Pada Siswa 

Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan”  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan Career and College Day di MAN Babat 

Lamongan? 

2. Bagaimana minat studi lanjut ke perguruan tinggi siswa Kelas XII 

MAN Babat Lamongan?  

                                                             
7 Tohirin, Op. Cit., 107.  
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3. Bagaimana peran guru Pembimbing dalam Career and College Day 

untuk meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada siswa 

Kelas XII MAN Babat Lamongan? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kaji di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Career and College Day di 

MAN Babat Lamongan  

4. Untuk mendeskripsikan minat studi lanjut ke perguruan tinggi siswa 

Kelas XII MAN Babat Lamongan  

5. Untuk mengetahui peran guru Pembimbing dalam Career and College 

Day untuk meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada 

siswa Kelas XII MAN Babat Lamongan  

  

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, dengan penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 

pengalaman khususnya sesuai dengan bidang masalah dalam penelitian 

serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Kependidikan Islam Konsentrasi 

Bimbingan dan Konseling UIN Sunan Ampel Surabaya.  
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2. Bagi Fakultas dan Jurusan, dengan penelitian ini dapat menambah 

pustaka serta menambah bahan kajian yang diperlukan oleh mahasiswa 

dan dosen yang sedang menelaah masalah yang ada kaitannya dengan 

tema penelitian ini.  

3. Bagi Sekolah, dengan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

meningkatkan studi lanjut di perguruan tinggi melalui kegiatan Career 

and College Day.  

 

E. Definisi Operasional 

  Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut 

Black dan Champion untuk membuat definisi operasional adalah dengan 

memberi makna pada suatu konstruk atau variable dengan “operasi” atau 

kegiatan dipergunakan untuk mengukur konstruk atau variable. Definisi 

operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal didefinisikan 

yang dapat diamati atau diobservasikan atau diteliti.
8
 

  Hal ini sangat penting dilakukan selain sebagai petunjuk alat 

pengumpul data (instrumen) yang cocok untuk digunakan, juga membuka 

kemungkinan bagi peneliti lain untuk melakukan hal yang serupa. Definisi 

opersional juga diperlukan agar peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian serupa tidak salah dalam menafsirkan konsep variabel yang 

dilakukan oleh penulis.
9
 

                                                             
8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 29. 

 9 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 190.  
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Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penulisan 

penelitian ini, dan untuk berbagi pemahaman interpretatif yang bermacam-

macam, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Peran Guru Pembimbing  

Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa.
10

 

Sedangkan guru pembimbing adalah pelaksana utama yang 

mengkoordinir semua koordinator bimbingan dan konseling dalam 

kegiatan yang terkait.
11

 

Jadi, pengertian peran guru pembimbing adalah tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang yang utama dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling.  

2. Career and College Day  

Career and College Day adalah hari-hari tertentu yang dipilih 

untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 

perkembangan karier dan juga perguruan tinggi. Beberapa aktivitas 

yang dapat dilaksanakan pada kegiatan Career and College Day ini 

diantaranya diskusi, demonstrasi, pameran, pemberian informasi, dan 

lain-lain.
12

 

 

                                                             
10Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. 3, 751.  
11Mukhlisah, Administrasi dan Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah, (Jakarta: CV Dwi Putra Pustaka 

Jaya, 2012), 70.  
12 Ulifa Rahma, Op, Cit., 85.   
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3. Minat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi  

a. Minat  

Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur 

perasaan yang menyebabkan seseorang berbuat aktif dalam suatu 

pekerjaan.
13

 

Minat berperan penting dalam kehidupan peserta didik dan 

mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. 

Minat dapat di ekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal 

lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisisipasi dalam 

suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan melalui 

suatu proses.
14

  

b. Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi 

Kata studi berarti pendidikan atau pelajaran.
15

 Sedangkan 

studi lanjut merupakan pendidikan lanjutan yang ditempuh oleh 

siswa yang telah menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah. 

Adapun perguruan tinggi adalah pendidikan pada jalur 

pendidikan sekolah pada jenjang yang lebih tinggi daripada 

pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah.
16

  

Jadi, studi lanjut ke perguruan tinggi adalah pendidikan 

lanjutan yang ditempuh oleh siswa setelah menyelesaikan 

                                                             
13 Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), 95.  
14 Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 121. 
15 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 728.  
16 Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.  
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pendidikan tingkat Menengah Atas menuju ke jenjang yang lebih 

tinggi.  

Berdasarkan kedua pengertian tersebut, maka yang dimaksud 

minat studi lanjut ke perguruan tinggi adalah perasaan atau keinginan 

untuk menempuh pendidikan lanjutan ke jenjang yang lebih tinggi 

setelah sekolah menengah atas.  

4. Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan  

Adalah sebuah lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 

berbasiskan islami yang berada di bawah naungan Kementrian Agama 

RI yang berada di Jalan raya Bulaksari Kecamatan Babat Kabupaten 

Lamongan. 

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

maksud dari judul skripsi ini adalah tindakan apa yang dilakukan oleh guru 

pembimbing atau konselor sekolah ketika kegiatan Career and College 

Day yang dilakukan oleh mahasiswa se-Jawa Bali dalam rangka untuk 

meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII 

di MAN Babat Lamongan.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka, peneliti menjumpai 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mempunyai 

sedikit relevansi dengan penelian yang sedang peneliti lakukan, yaitu 

sebagai berikut:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Kependidikan Islam pada 

tahun 2014 bernama Hanif Nurfauziah dengan judul skripsi “Layanan 

Bimbingan Karir Dalam Menumbuhkan Minat Melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Nurul Huda Sedati 

Sidoarjo”. Pada penelitian ini lebih fokus dalam menumbuhkan minat 

siswa kelas XII untuk melanjutkan ke perguruan tinggi melalui layanan 

bimbingan karier. Adapun yang membedakan dengan judul skripsi yang 

penulis gunakan adalah bentuk pelayanannya, yaitu penulis melalui 

career and college day. Selain itu penulis juga lebih fokus pada peran 

guru pembimbing dalam career and college day tersebut, karena yang 

mengadakan kegiatan tersebut adalah Mahasiswa alumni sekolah 

terkait.
17

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Kependidikan Islam pada 

tahun 2014 bernama Moh Tanom dengan judul skripsi “Strategi 

Konselor Dalam Mengembangkan Karier Siswa Di SMA Yayasan 

Pendidikan Islam Tarbiyatul Aulad Surabaya”. Pada skripsi ini peneliti 

melakukan penelitian terhadap strategi konselor dalam mengembangkan 

karier siswa serta pelaksanaan bimbingan karier. Sedangkan penulis 

                                                             
17 Hanif Nurfauziah, “Layanan Bimbingan Karir Dalam Menumbuhkan Minat Melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Nurul Huda Sedati Sidoarjo”, skripsi pada jurusan KI FTK, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2015.  
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melakukan penelitian terhadap peran guru pembimbing atau konselor 

dalam career and college day.
18

   

 

G. Sistematika Pembahasan  

Agar lebih mudah memahami alur pemikiran dalam skripsi ini, 

maka penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab yang saling berkaitan 

antara bab satu dengan bab yang lainnya. Dari masing-masing bab 

diuraikan lagi menjadi beberapa sub bab yang sesuai dengan judul babnya. 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  :   PENDAHULUAN 

 Merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional, penelitian 

terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II :   KAJIAN TEORI  

 Merupakan bab yang bersifat teoritis yang berisi 

tentang teori-teori yang didapat di dalam buku yang 

mendukung adanya penelitian ini. Meliputi pembahasan 

sub bab yang terdiri dari tinjauan tentang guru 

pembimbing, career and college day, dan minat studi 

lanjut ke perguruan tinggi.  

 

                                                             
18 Moh. Tanom, “Strategi Konselor dalam Mengembangkan Karier Siswa Di SMA Yayasan Pendidikan Islam 

Tarbiyatul Aulad Surabaya”, skripsi pada jurusan KI FTK, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014  
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BAB III :   METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, subyek dan obyek penelitian, 

tahap-tahap penelitian, sumber dan jenis data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data serta pengecekan 

keabsahan data.  

BAB IV :   LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 Menjelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh 

penulis di lapangan, meliputi gambaran umum obyek 

penelitian yang meliputi identitas sekolah, sejarah, visi 

dan misi, tujuan sekolah, pendidik dan tenaga 

kependidikan, peserta didik, sarana dan prasarana, serta  

pemaparan dan analisis data tentang pelaksanaan Career 

and College Day di MAN Babat Lamongan, minat studi 

lanjut ke perguruan tinggi siswa kelas XII MAN Babat 

Lamongan, serta perang guru pembimbing dalam career 

and college day untuk meningkatkan minat studi lanjut 

ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII MAN Babat 

Lamongan.  

BAB V :   PENUTUP 

Merupakan bab terakhir yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran-saran peneliti bagi penelitian yang 

diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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Tujuannya untuk mempermudah pembaca dalam 

mengambil inti sari dari pembahasan skripsi ini.  


